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HUBUNGAN KEMATANGAN EMOSI DENGAN KEMAMPUAN
BEROSIALISASI SISWA KELAS VIII SMP N 1
KEDUNG JEPARA

Oleh :
Intan Fauziah
Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung

Email : intanfauziah@std.unissula.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan menguji hubungan antara
kematangan emosi dengan kemampuan bersosialisasi siswa kelas VIII SMP N 1
Kedung Jepara. Metode yang digunakan dalam Penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 192 siswa kelas VIII SMPN 1
Kedung Jepara. Adapun sampel penelitian sebanyak 125 siswa kelas VIII. Metode
pengambilan sampel dalam peneltian ini- menggunakan  teknik sampling cluster
random sampling. Alat ukur yang digunakan adalah skala kemampuan bersosialisasi
terdiri dari 18 aitem, dengan koefisien reliabilitas 0,884, dan skala kematangan emosi
terdiri dari 32 aitem dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,873. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment dari Pearson dengan
bantuan SPSS versi 24. Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan hasil koefisien
korelasi (rxy) = 0,616 dengan signifikansi= 0,000 (p<0,01). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara kematangan
emosi dengan kemampuan bersosialisasi siswa SMP N 1 Kedung Jepara yang berarti
hipotesis diterima. Artinya semakin tinggi kematangan emosi siswa maka akan
semakin tinggi pula kemampuan bersosialisasi siswa.

Kata kunci : Kemampuan bersosilisasi, kematangan emosi.
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THE RELATIONSHIP OF EMOTIONAL MATURITY WITH THE
SOCIALIZATION ABILITY OF CLASS VIII STUDENTS OF SMP N 1
KEDUNG JEPARA

Intan Fauziah
Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung

Email : intanfauziah@std.unissula.ac.id

ABSTRACT

This study aims to determine and examine the relationship between emotional
maturity and social skills of eighth grade students of SMP N 1 Kedung Jepara. The
method used in this study is a quantitative: method. The population in this study
amounted to 192 class VIII students of SMPN 1 Kedung Jepara. The research sample
was 125 students of class VIII. The sampling method in this research uses cluster
random sampling technique. The measuring instrument used is the sociability scale
consisting of 18 items, with-a reliability coefficient of 0.884, and the emotional
maturity scale consisting of 32 items with a reliability coefficient of 0.873. Data
analysis in this study used the product moment correlation technique from Pearson
with the help of SPSS version 24. Based on the calculation results, the correlation
coefficient (rxy) = 0.616 with significance = 0.000 (p <0.01). The results showed that
there was a positive and significant relationship between emotional maturity and
social skills of the students of SMP N 1 Kedung Jepara, which means that the
hypothesis is accepted. This means that the higher the emotional maturity of students,
the higher the social skills of students.

Keywords: ability to socialize, emotional maturity.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki kontribusi yang sangat penting dalam tumbuh kembang
dan pemikiran individu, terutama bagi kemajuan suatu bangsa. Kemajuan suatu
budaya bergantung penuh kepada para generasi muda dan kualitas pendidikan yang
diberikan. Semakin berkembang generasi mudanya akan semakin bertambah maju
pula suatu Negara, ungkap Munandar (Herlinda et al., 2018). Oktarisma et al (2020)
mengatakan bahwa Pendidikan di sekolah mengusahakan supaya siswa
menumbuhkan pemikiran, etika dan perilaku yang diperlukan untuk tugas
perkembangannnya. Sarwono (2013) menyebutkan bahwa Sekolah adalah salah satu
lingkungan yang penting setelah keluarga bagi siswa. Selain keluarga, siswa sering
kali menghabiskan waktu di lingkungan sekolah.

Salah satu pendidikan resmi paling dasar yang diterima adalah Sekolah
Menengah Pertama atau SMP. Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan tahap
pendidikan yang dilakukan setelah tingkatan SD. Anak remaja yang duduk di bangku
SMP atau SMA biasanya menghabiskan waktu selama hampir 8 jam, dengan hal
tersebut tentu tidak mengejutkan apabila pengaruh sekolah terhadap pertumbuhan
jiwa pada remaja sangat besar (Sarwono, 2013). Pada umumnya siswa—siswi dalam
jenjang pendidikan ini berusia 12 sampai 15 tahun. Rentang usia siswa menengah
pertama menggolongkan mereka dalam masa remaja yaitu masa remaja awal. Remaja
atau adolescene ini terjadi pada rentan usia 11 sampai 20 tahun, remaja dibagi
menjaadi tiga fase yaitu; masa remaja awal pada rentan usia 11 sampai 13 tahun,
masa remaja pertengahan pada usia 14 sampai 16 tahun dan masa remaja akhir pada
usia 17 sampai 20 tahun (Dewi et al., 2015). Dalam periode remaja, terdapat
beberapa tugas perkembangan yang harus diselesaikan. Tugas perkembangan remaja

dipusatkan pada penanggulangan sikap kekanak-kanakan untuk mempersiapkan diri



menuju fase dewasa. Adapun Salah satu tugas perkembangan remaja menurut
Havighrust adalah mencapai dan mempunyai perilaku sosial serta bertanggung jawab.
Proses ini diawali dari belajar berpartisapisasi, menggabungkan diri dan memiliki
kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan sekitar serta teman sebaya (Ardi et al.,
2012).

Kemampuan Dbersosialisasi adalah perilaku-perilaku yang dipelajari,
digunakan serta diterapkan oleh individu dalam setiap situasi interpersonal dalam
lingkungan serta individu sekitarnya. Kemampuan bersosialisasi sendiri berlangsung
pada semua individu di setiap fase kehidupan (Sarwono, 2014). Adapun menurut
Bruno (Sarwono, 2014) kemampuan bersosialisasi adalah proses penyusunan sosial-
self (pribadi dalam masyarakat) yakni pribadi menurut lingkup keluarga, masyarakat
dan bangsa. Kemampuan bersosialisasi juga dapat diartikan sebaga kemampuan
untuk beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungan sekolah seperti siswa lain, guru
serta individu lain yang ada di sekolah.

Namun dalam realita-yang terjadi, siswa tidak memahami mengenai manfaat
dari bersosialisasi dengan teman-teman sebayanya. Di dalam kegiatan bersosialisasi
ini tidak menutup kemungkinan dimana siswa akan mengalami kesulitan dalam
bersosialisasi. Kesulitan bersosialisasi pada siswa ini akan menjadikan beberapa
dampak yang tidak baik pada siswa tersebut. contoh kecilnya adalah dijauhi teman
kelas, merasa sendirian, kurang motivasi dan kepribadian yang sulit terbentuk
(Saputri et al., 2012).

Kemampuan remaja bersosialisasi dengan keadaan sekitar tentu sangat
berpengaruh terhadap aktivitas sosial di lingkungannya. Remaja yang memiliki
kemamampuan untuk beradaptasi dan memunculkan perilaku yang lebih sesuai pada
aktivitas sosialnya membuktikan bahwa remaja memiliki kematangan sosial yang
bagus. Kemampuan bersosialisasi pada aplikasinya akan selalu mengalami kendala
dan mengalami banyak kesusahan (Ashari, 2021). Adapun menurut Bungin
(Mursalim et al.,, 2020) ciri-ciri remaja yang mengalami kesulitan dalam

bersosialisasi adalah remaja yang cuek dan tidak peduli, tidak memerlukan individu



lain dan tidak memiliki hubungan pertemanan. Remaja ini akan menyangkal sebuah
dorongan, afeksi, kepedulian dan stimulan positif lainnya. Remaja tersebut terlihat
bebas tetapi tidak memiliki kehangatan untuk pertemanan dan tidak menyenangkan.
Selain itu remaja yang mengalami kesulitan berosialisasi juga cenderung berperilaku
agresif, minder, pemalu, serta memiliki kestabilan emosi yang buruk dan juga
kesulitan berkomunikasi.

Masalah kemampuan bersosialisasi juga terjadi pada siswa SMP di Kedung
Jepara. Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara dibawah ini. Wawancara dilakukan
pada tanggal 20 Oktober 2021 pada subjek berinisial F:

“benar itu terjadi pada beberapa teman saya. Ada teman saya yang
suka marah tidak jelas di kelas. Dia juga terlihat penyendiri dan
sering melamun. Saya tidak melihat dia bergaul dengan teman dan
lebih sering bermain sendirian di kelas.”

Wawancara juga dilakukan dengan subjek berbeda pada tanggal yang sama.

Subjek tersebut berinisial A

“Saya orang yang pemalu dan minderan. Saat saya ingin
mengajak teman bermain, saya selalu merasa takut jika saya
ditolak mereka. saya hanya memiliki beberapa teman saja. Selain
itu saya tidak tahu bagaiamana harus memulai pembicaraan
dengan teman saya. ”

Selain pada kedua subjek tersebut, peneliti juga melakukan wawancara pada

subjek berinisial S :

“Saat bersama dengan orang lain saya tidak tahu harus
bagaimana. Saya merasa malu dan tertekan jika harus memulai
pembicaraan. Terkadang saya tidak dapat mengontrol rasa malu
saya. Sampali saat ini saya hanya memiliki teman yang sangat
sedikit”.
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa remaja yang
penyendiri, jarang bergaul dengan teman sekelas, bingung memulai pembicaraan,
pemalu, dan kurang percaya diri adalah remaja yang memiliki masalah dalam

kemampuan bersosialisasi.



Adapun faktor yang mempengaruhi kemampuan bersosialisasi individu adalah
faktor psikologis meliputi intelegensi, emosi, serta minat dari individu tersebut
(Normawati, 2010). Hal tersebut sesuai dengan penelitian oleh Husaini, lestari dan
Purwanti yang mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki kesulitan dalam kegiatan
sosialisasi adalah siswa yang introvert, dan suka mengasingkan diri dari kegiatan
bersama teman serta kurang memiliki kematangan emosi (Husaini et al., 2019).

Kematangan emosi adalah kecakapan individu dalam mengontrol emosi yang
dimiliki baik luar maupun dalam. Selain itu dengan kematangan emosi yang dimiliki,
tentu seseorang akan bergerak dengan benar dan wajar sesuai dalam situasi dan
kondisi dengan selalu mengutamakan tangggung jawab individu tersebut, ungkap
Srivastava (Ulfa & Syafrizaldi, 2017). Kematangan emosi mempunyai peran yang
sangat penting dalam kemampuan bersosialisal seseorang. Remaja yang dewasa
secara emosi lebih mudah diterima dan beradaptasi dengan kehidupan sosialnya
(Widyasari, 2008). Emosi adalah kondisi yang disebabkan oleh individu atau keadaan
tertentu yang dapat dilihat -melalui ekspresi non-verbal atau verbal. Kematangan
emosi memiliki kaitan yang sangat dekat dengan umur seseorang, dimana dengan
matang nya umur dan emosi maka individu akan semakin mudah untuk mengontrol
emosi dalam diri. Namun banyak kejadian dimana umur seseorang tidak
mempengaruhi kematangan emosi, begitu pula dengan remaja (Fitri & Adelya, 2017).
Kematangan emosi merupakan suatu tanda dewasanya seseorang dalam bepikir dan
bertindak secara rasional yang dapat diaplikasikan dalam tindakan yang benar pada
situasi tertentu.(Husaini et al., 2019).

Individu dengan kedewasaan atau kematangan emosi yang bagus akan lebih
memiliki kepedulian terhadap etika sosial di lingkungannya. Hal ini tentunya akan
menjadikan individu tersebut dapat mengendalikan sifat dan perilakunya. Dengan
kematangan emosi yang baik tersebut, individu tentu akan mampu memposisikan diri
baik di lingkungan masyarakat, sekolah atau keluarga (Kristina et al., 2018). Selain
itu, Individu dengan kematangan emosi yang baik, mampu mengenali emosi yang

ada dalam diri serta mampu untuk menenangkan diri sendiri dengan cepat.



Kematangan emosi yang bagus, juga berguna untuk memfokuskan perhatian dengan
benar, lebih mudah untuk menjalin pertemanan, serta mampu untuk berempati kepada
orang lain (Yeung, 2009). dengan begitu, kematangan emosi secara langsung atau
tidak langsung mempunyai pengaruh terhadap kemampuan bersosialisasi siswa di
lingkungan sekolah (S. Wahyuni & Reswita, 2017).

Penelitian mengenai kemampuan bersosialisasi sudah pernah dilakukan,
diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2016) yang berjudul
“Hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan kemampuan bersosialisasi pada
siswa SMK Negeri 3 Medan” dengan populasi penelitian 120 siswa. Hasil yang
diperoleh adalah terdapat hubungan yang positif antara dukungan sosial teman sebaya
terhadap kemampuan bersosialisasi siswa-siswi SMK Negeri 3 Medan. Penelitian
selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Herlinda, Wasidi dan Sulian (2018)
yang berjudul “Hubungan kecerdasan emosi dengan kemampuan bersosialisasi siswa
di lingkungan sekolah kelas VII. SMP Negeri 03 Mukomuko’ dengan populasi
berjumlah 131 siswa. Dari penelitian tersebut dapat diperoleh hasil bahwa terdapat
hubungan positif antara kecerdasan emosi dengan kemampuan bersosialisasi dengan
tingkat yang kuat. Penelitian ketiga adalah penelitian oleh Anapratiwi, Handayani dan
Kurniawati (2013) yang berjudul “Hubungan antara kelekatan anak pada ibu dengan
kemampuan sosialisasi anak usia 4-5 tahun (studi pada RA Sinar Pelangi dan RA Al
Iman Kecamatan Gunungpati Semarang)”’ dengan sampel berjumlah 50 anak. Dari
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara kelekatan aman
anak pada ibu dengan kemampuan bersosialisasi anak. Penelitian keempat adalah
penelitian oleh Andriani (2018) berjudul® Hubungan frekuensi penggunaan game
online dengan kemampuan sosialisasi pada remaja kelas 2 di SMPN 11 Kota
Malang” dengan responden berjumal 40 siswa. Dari penelitian tersebut menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara frekuensi penggunaan game online dengan

kemampuan sosialisasi pada remaja kelas 2 di SMPN 11 Kota Malang.



Adapun perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah
pada variabel bebas dalam penelitian ini yaitu kematangan emosi dan populasi dalam

penelitian ini juga dipertujukan kepada murid kelas VIII SMP N 1 Kedung.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang, dapat dirumuskan masalah penelitian
yaitu “Apakah ada hubungan antara kematangan emosi dengan Kemampuan

Bersosialisasi Siswa kelas VII1 SMP N 1 Kedung Jepara?”.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki - maksud untuk mengetahui hubungan antara
kematangan emosi dengan kemampuan bersosialisasi pada siswa kelas VIII SMP N 1

Kedung.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini agar kedepannya dapat memberikan
pengetahuan dan juga pemahaman serta jawaban secara teoritis mengenai hubungan
antara kematangan emosi dengan kemampuan bersosialisasi pada remaja siswa SMP.
2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis yang diharapkan adalah memberikan manfaat kepada
pembaca yang berguna sebagai bahan pembelajaran atau ilmu tambahan dan

digunakan serta diimplementasikan kepada lingkungan sekitar.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kemampuan Bersosialisasi

1. Pengertian Kemampuan Bersosialisasi

Kemampuan bersosialisasi adalah kecakapan dalam merajut tali
pertemanan atau interaksi dengan orang sekitar yang dapat dilihat melalui
kecakapan dalam berbaur dengan sekitar dan cara berpikir serta berperilaku
(Wahyuni, 2016). Kemampuan bersosialisasi merupakan kecakapan yang ada
dalam diri individu dalam memahami dan memanifestasikan etika sosial dan
kebudayaan dimana individu hidup sehingga merasa sesuai dengan kelompok
(Seha, 2013).

Kemampuan bersosialisasi merupakan suatu tahapan dimana individu
mampu untuk membiasakan dan beradaptasi dengan norma sosial, budaya di
kehidupan soial yang dimulai dari, keluarga sekolah dan diperluas sampai kepada
masyarakat. Selain itu, kemampuan bersosialisasi juga secara mudah dapat
didefinisikan sebagai tahapan interaksi dan komunikasi yang diterapkan oleh
individu baik satu atau lebih dari proses sepanjang hidupnya (Aziz, 2015).
Kemampuan bersosialisasi juga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
menyesuiakan diri dengan Siapapun di sekolah seperti guru, teman sekelas
maupun luar kelas, serta orang di sekolah (Lestari & Rahmawati, 2017).

Kemampuan bersosialisasi siswa dapat dilihat dari bagaimana perilaku
siswa terhadap pertemanan, yang mana siswa akan merasa bahagia untuk
berinteraksi dalam kurun waktu yang tidak sebentar. Siswa juga mampu untuk
bermain dengan teman sekelas atau luar kelas, Cristina 2012
(Lestari&Rahmawati, 2017). Kemampuan bersosialisasi juga dapat diartikan
sebagai kemampuan seseorang dalam berpendapat atau berperilaku dalam

berhubungan sosial dengan individu lain di masyarakat dan menuju ke sesuatu



positif. Hal positif ini adalah melangsungkan peralihan sosial yang menuju pada
sesuatu yang positif, Sari 2006 (Saputri et al., 2012)

Berdasarkan beberapa uraian tersebut, maka kesimpulan yang didapat
adalah, kemampuan bersosialisasi merupakan suatu tahapan dimana individu
dapat menghargai dan beradaptasi dengan etika-etika yang ada di lingkungan
sekitar beserta norma-norma untuk membantu berinteraksi sosial dengan

Sesamanya.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Bersosialisasi
Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan

bersosialisasi individu. Faktor yang mempengaruhi kemampuan bersosialisasi

menurut (Herlinda et al., 2018) diantaranya adalah :

a. Keluarga
Peran - keluarga dalam tumbuh kembang anak sangat krusial.
Keluarga difungsikan untuk memberikan kasih sayang, pendidikan,
sosialisasi dan juga pendidikan. Dalam sebuah keluarga, remaja
mendapatkan pedoman dan etika-etika yang diterapkan di lingkungan
sosialnya. Selain itu, keluarga juga merupakan lingkungan pertama dari
anak. Remaja mempelajari apapun dimulai dari keluarga sebagai
lingkungan pertama.
Keluarga adalah kelompok utama yang penting dalam masyarakat.
Keluarga sebagai kelompok memiliki perbedaan dari kelompok-kelompok
lain dan memiliki makna yang lebih dalam daripada kelompok lain yang
terjadi hanya sebagai proses. Selain itu, keluarga juga memiliki tanggung
jawab yang lebih besar pada anggota-anggota keluarga. di dalam keluarga
terdapat ayah, ibu dan juga anak. Remaja akan mendapat pelajaran
pertama dari orang tua yang kemudian akan dijadikan acuan anak untuk
kehidupan selanjutnya.
b. Kematangan emosi



Kemampuan bersosialisasi pada setiap orang akan bermacam-macam
sesuai dengan tingkat tumbuh kembang dan juga kedewasaan yang dicapai.
Kematangan emosi merupakan kondisi yang mana individu sudah
mencapai kepada tahap kematangan dari perkembangan emosi individu.

c. Status sosial ekonomi

Status sosial keluarga dalam kehidupan mempengaruhi kemampuan
sosial individu. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam kemampuan
bersosialisasi remaja , masyarakat akan mengikuti etikan dan norma yang
diterapkan dalam lingkungannya. Remaja sendiri cenderung menerapkan
pengetahuan yang didapat dari keluarga.

d. Kapasitas mental

Kemampuan berpikir seseorang banyak dipengarui berbagai hal
seperti kemampuan dalam bahasa, belajar, kemampuan memecahkan
masalah. Oleh karena itu, intelektual tinggi, kemampuan untuk
menggunakan bahasa dan kematangan emosi adalah kunci dalam
kemampuan bersosialisasi anak. Selain itu, sikap saling mengerti serta
kemampuan memahami orang lain juga modal penting bagi anak untuk
bersosialisasi.

Dalam satu kasus seorang yang superior akan memiliki kesulitan
untuk bersosialisasi dengan teman sebayanya, karena merasa bahwa sudah
dewasa sehingga tidak suka diperlakukan sebagai anak-anak.

Yanti (2016) mengemukakan dua faktor yang mempengaruhi
kemampuan bersosialisasi yaitu :
a. Faktor Kepribadian
Kepribadian merupakan sifat atau penentu seseorang dalam bergaul.
Kepribadian adalah bentuk perilaku sosial yang tersusun dari corak
kemampuan, ambisi, dorongan, pendapat serta sikap seseorang dalam
kehidupan sehari-harinya atau dalam menanggapi suatu keadaan.

Hubungan utama antara kemampuan bersosialisasi dengan kepribadian
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adalah hasil dari bersosialisasi individu. Dalam bersosialisasi kepribadian
yang baik dan juga buruk dihasilkan dari bagaimana individu bersosialisasi.
b. Faktor Lingkungan
Lingkungan memiliki pengaruh yang besar terhadap kemampuan
bersosialisasi. Hal ini dikarenakan lingkungan adalah tempat dimana
kegiatan sosialisasi dilakukan. Lingkungan disini adalah kondisi sekitar
seperti sekolah, rumah, masyarakat yang dapat mempengaruhi sosialisasi.
Kondisi lingkungan ini tidak menetukan bagaimana remaja bersosialisasi
tetapi dapat mempengaruhi bagaimana remaja tersebut bersosialisasi
dengan teman-teman.
Sunarto & Hartono (2013) mengungkapkan kemampuan bersosialisasi
memiliki beberapa faktor yaitu :
a. Faktor fisik
Faktor fisik disini melihat kecakapan individu dalam melakukan kerja
fisik dengan kemampuan bertingkat. Kondisi fisik yang terdiri dari dua hal
yaitu, bugarnya jasmani dan juga bugar dalam bergerak.
b. Perkembangan dan kematangan
Salah satu perkembangan dan kematangan yang dimaksud adalah
kematangan emosi. Kematangan emosi merupakan puncak kematangan
psikologis, yang merupakan kelanjutan dari intelegensi dan tahap
emosional. Kematangan emosi berhubungan dekat dengan umur individu,
hal ini dapat diartikan bahwa apabila umur seseorang bertamabah maka
kematangan emosi juga akan bertambah. Namun hal tersebut tidak
menutup kemungkinan bahwa jika seseorang bertambah usianya maka dia
tetap tidak dapat mengendalikan emosinya.
c. Kondisi lingkungan, seperti keluarga dan sekolah
Seperti yang dijelaskan di atas, kondisi lingkungan tidak menentukan
bagaimana remaja bersosialisasi, namun dapat mempengaruhi dan

membatasi bagaiman bersosialisasi tersebut dilakukan.
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d. Pengaruh budaya
Budaya dan lingkungan sekitar dimana seseorang tinggal dan
berinteraksi akan sangat mempengaruhi bagaimana individu dapat
bersosialisasi dengan lingkungan
Berdasarkan deskripsi di atas, didapatkan kesimpulan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kemampuan bersosialisasi adalah kondisi
lingkungan seperti lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah, kematangan
dalam diri individu khususnya kematangan emosi, kondisi fisik, faktor
kepribadian dalam diri sendiri, kapasitas mental, status sosial ekonomi
keluarga serta penentu kultural.
Berdasarkan faktor-faktor tersebut peneliti menggunakan salah satu
faktor untuk dijadikan sebagai variabel bebas dalam penelitian yaitu

kematangan emosi.

3. Aspek-aspek Kemampuan Bersosialisasi
Aspek-aspek kemampuan bersosialisasi menurut Park dan Burgess, 1921
(Aziz, 2015) ada empat yaitu :
a. Komunikasi dalam sekolah
Komunikasi ~ merupakan - kemampuan dasar dalam kegiatan
bersosialisasi. Komunikasi digunakan untuk menyampaikan sesuatu yang
ada di dalam pikiran seseorang. Dalam lingkungan sekolah komunikasi
sangat diperlukan baik antara guru dengan murid maupun antar murid.
Komunikasi yang bagus dan lancar akan memiliki pengaruh yang baik
terhadap kehidupan sosial siswa.
b. Kerjasama antar siswa
Sebagai makhluk sosial, manusia selalu membutuhkan orang lain
dalam hidupnya. Kerjasama merupakan salah satu bentuk bahwa manusia
merupakan makhluk sosial. Kegiatan kerjasama ini memerlukan orang lain

untuk mencapai suatu tujan tertentu. Kerjasama ini juga di terapkan di
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lingkugan sekolah seperti kerja kelompok atau organisasi. Bekerja sama
dalam mengerjakan tugas dan masalah dapat membantu siswa dalam
bertukar pikiran dan juga menerima pendapat orang lain. Semakin mabhir
siswa dalam bekerja sama semakin bagus juga kegiatan bersosialisasi
siswa.
c. Jiwa Kompetitif Siswa
Jiwa kompetitif ini akan muncul saat siswa sudah mengerti karakter
masing-masing dengan bersosialisasi. Jiwa kompetitif ini bukanlah sikap
untuk menang sendiri namun sikap pantang menyerah dan tekun dalam
belajar. Persaingan ini akan membantu siswa untuk mendapatkan nilai yang
baik.
d. Persamaan hasil antara siswa satu dengan yang lain
Persamaan hasil belajar siswa ini mebuktikan bahwa para siswa
berinteraksi dalam kegiatan belajar mengajar. Apabila ada siswa yang
kurang paham mengenai suatu pelajaran maka siswa lain akan berusaha
membantu.siswa tersebut. Persamaan ini akan dievaluasi oleh pengajar
untuk materi yang akan disampaikan.
Aspek-aspek kemampuan bersosialisasi menurut (Sunarto, 2004) ada
empat yaitu :
a. Kemampuan dalam berbahasa
Kemampuan berbahasa merupakan kecakapan individu dalam
berbahasa untuk mengungkapkan pendapat pribadi sendirii, dalam
memahami orang lain, serta mengungkapkan apa yang ada di pikirannya.
Aspek ini pada intinya merupakan sikap individu dalam merespon sebuah
stimulan dari lawan bicara yang diberikan. Kemudian stimulan tersebut
direspon dengan menggunakan bahasa sehari-hari.
b. Kemampuan dalam komunikasi
Komunikasi adalah media yang bermanfaat untuk berinteraksi dengan

lingkungan. Hal tersebut dapat menciptakan suatu keinginan untuk
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berbicara dengan sekitar. Inti dari komunikasi tersebut adalah bagaimana
seseorang mengerti apa yang ditanyakan dan kemudian mengatakan
sesuatu yang sesuai dengan pokok bahasan yang dibicarakan. Selain itu,
komunikasi merupakan kecakapan untuk menyampaikan maksud yang
didukung dengan bahasa verbal maupun nonverbal.
c. Berani tampil di depan umum
Individu dalam kehidupan sehari-hari harus berani berbicara dan
muncul di depan banyak orang. Hal tersebut merupakan salah satu manfaat
dimana individu bisa bersosialisasi dengan lingkungannya.
d. Kepercayaan diri
Dalam bersosialisasi dengan lingkungan yang baru, diperlukan
kepercayaan diri bagi individu untuk memulai suatu percakapan sederhana.
Bahkan dalam lingkungan yang sama, kepercayaan diri juga merupakan
aspek yang signifikan. Kepercayaaan diri adalah suatu kepercayaan
seseorang terhadap kapabilitas yang ada pada diri sendiri.
Cartledege & Milburn, 1998 (Marheni, 2021) mengemukakan ada beberapa
aspek kemampuan bersosialisasi yaitu :
a. Sikap terhadap lingkungan
Contoh satu sikap yang memperlihatkan bagaimana individu
menghargai lingkungan adalah peduli terhadap lingkungan, norma, budaya
serta agama .
b. Perilaku terhadap orang lain
Bentuk sikap yang memperlihatkan kehidupan sosial terhadap individu
lain, seperti; mengatasi masalah, menerima otoritas, bersikap prososial,
serta berinteraksi dengan kelompok.
c. Perilaku intrapersonal
Suatu perilaku yang yang memperlihatkan kehidupan sosial kepada

diri sendiri, seperti dapat; dapat mengekspresikan emosi, keinginan,
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perasaan sesuai norma serta mampu untuk bertanggung jawab atasa semua
yang dilakukan.
d. Perilaku berkaitan dengan tugas
Suatu sikap yang memperlihatkan tanggung jawab individu terhadap
tugas yang diberikan serta menjalankan dengan sebaik mungkin.
(Baron & Byrne, 2003) mengemukakan beberapa aspek kemampuan

bersosialisasi yaitu:

a. Bekerja sama
Kecakapan bekerja sama dengan individu lain sampai kepada tahap
mengurangi keinginan individu dan lebih mementingkan keperluan umum
b. Kepercayaan
Sikap percaya adalah sikap  yang berpengaruh dalam Kkegiatan
bersosialisasi. Hal ini menjadikan individu lebih dapat diterima di
masyarakat
c. Open Minded
Open Minded memunculkan perasaan saling memahami antar
individu, menghormati serta dapat menengahi masalah antar individu
Berdasarkan deskripsi di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa Aspek
kemampuan bersosialisasi adalah kemampuan dalam berbahasa , kemampuan
dalam komunikasi, rasa confident, percaya untuk tampil di depan umum,
perilaku terhadap lingkungan dan diri sendiri, perilaku interpersonal, perilaku
terhadap tugas, sikap sportif, memiliki kepercayaan pada orang lain, open
minded, perselisihan dalam menyelesaikan tugas serta persamaan hasil antar
siswa.
Aspek yang digunakan dalam penelitian ini adalah aspek kemampuan
besosialisasi yang dikemukakan oleh Park dan Burgess yaitu, Komunikasi dalam
kelas, kerjasama antar siswa, jiwa kompetitif dalam menyelesaikan tugas serta

persamaan hasil antar siswa.
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B. Kematangan Emosi

1. Pengertian Kematangan Emosi

Kematangan emosi adalah kecakapan seseorang untuk menghargai,
mengendalikan diri, mampu untuk mencintai diri dan individu lain, serta mampu
mengungkapkan emosi secara terstruktur dan kreatif. Selain itu Kematangan
emosi adalah suatu kepandaian dalam diri individu untuk beradaptasi dengan
lingkungan serta mampu mengendalikan diri ketika berada di keadaan tertentu,
sehingga masyarakat akan lebih mudah untuk menerima individu tersebut, ungkap
Yusuf (Susilowati, 2013).

Kematangan emosi merupakan suatu keadaan saat individu memiliki
kestabilan dalam perasaan atau emosi yang dimiliki, sehingga saat mengambil
keputusan atau berperilaku didasari dengan pemikiran yang matang, konsisten,
serta tidak berubah-rubah dari perasaan satu ke perasaan lainnya (Fatchurahman,
2012). Kematangan emosi merupakan kecakapan individu dalam menunjukkan
emosi secara cermat dan tepat beserta kontrol diri, rasa mandiri, memikirkan
dampak, serta memiliki rasa cinta pada diri yang tinggi (Muawanah et al., 2012).
Kematangan emosi adalah kecakapan yang dimiliki seseorang untuk dapat
mengolah emosi dalam diri, serta meluapkan emosi tersebut dengan kegiatan yang
berguna serta tidak dengan memendam emosi tersebut.(Haryati, 2013).

Kematangan emosi merupakan keadaan saat seseorang sudah mencapai
kematangan dari perkembangan emosional agar mampu bersikap mengahargai,
menyenangkan, mempunyai kontrol diri, mampu menerima diri dan individu lain,
serta mampu mengekspresikan emosinya secara baik dan benar (Abdullah et al.,
2021). kematangan emosi mampu menjadikan individu menjadi lebih toleran,
merasa nyaman, dan memiliki kontrol diri diri sendiri yang baik, mau menerima
diri, dan juga mampu menyatakan emosi Secara tepat. Kematangan emosi
bermanfaat untuk mengontrol diri dalam menghadapai situasi yang

memungkinkan adanya reaksi yang terlalu berlebihan. Pada akhirnya, remaja
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dengan kemtangan emosi yang baik, tentu akan lebih gampang dalam
menyesuaikan diri serta bersosialisasi dengan lingkungan (Kristianawati &
Djalali, 2015).

Kematangan emosi merupakan sesuatu yang harus dimiliki oleh semua
orang. Hal ini akan memungkin individu untuk tumbuh, berkembang, berguna
dan befungsi sebagai bentuk tahapan yang tertib dalam berperilaku, relative dan
tidak mudah terpengaruh oleh pengalaman. Setiap individu mempunyai fase
kematangan emosi yang tidak sama dan tidak semua dapat menggapai tingkat
kematangan emosi tersebut. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hal
tersebut, seperti faktor internal dan eksternal. Saat seorang individu matang secara
emosi, maka individu tersebut dipastikan dapat mengontrol emosi secara benar
dan mengekspresikan emosi secara tepat di depan umum. Dengan kematangan
emosi tersebut, individu dapat dengan mudah untuuk bersosialisasi dan diterima
dengan orang di lingkungan sosialnya (Lybertha & Desiningrum, 2016).

Berdasarkan beberapa teori yang telah diungkapkan, maka diambil
kesimpulan bahwa kematangan emosi merupakan kondisi yang harus dimiliki
setiap individu sebagai tanda menuju kematangan dari berkembangnya emosi
seseorang, sehingga individu tersebut dapat mengadaptasikan diri dengan keadaan
sekitar serta bertingkah laku yang tepat dalam situasi dan kondisi yang ada. Selain
itu, individu juga akan lebih bersikap toleran, mempunyai kontrol atas diri sendiri,

mampu mengekspresikan emosi dan mau menerima diri sendiri dan orang lain.

2. Aspek-aspek Kematangan Emosi
Katvosky dan Gorlov (Aridhona, 2017) mengungkapkan beberapa aspek
kematangan emosi yang diantaranya adalah :
1. Kemandirian
Kemandirian dalam hal ini adalah suatu kecakapan untuk menrima
keputusan serta konsekuensi atas keputusan tersebut

2. Kemampuan menerima realita
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Individu dalam bersosialisasi harus berani untuk mengakui bahwa
setiap individu berbeda baik dalam fisik dan sifat.
3. Kemampuan beradaptasi
Individu yang memiliki kematangan emosi, dapat menyesuaikan dan
menghargai berbagai karakter manusia dan mampu mengatasi kondisi
apapun.
4. Kemampuan merespon dengan baik
Individu mampu untuk memberikan respon terhadap kepentingan
emosi yang lain.
5. Merasa aman
Individu menyadari secara penuh bahwa setiap manusia pasti memiliki
kebergantungan dan memerlukan orang lain untuk bertahan hidup.
6. Kemampuan berempati
Individu memiliki kecakapan untuk memposisikan diri di posisi
individu lain dan mengerti apa yang dirasakan serta dipikirkan.
7. Kemampuan mengontrol emosi
Individu yang dewasa secara emosi dapat mengetahui sumber amarah
serta dapat mengendalikan amarah tersebut.
Walgito (2014) mengemukakan kematangan emosi memiliki lima
aspek yaitu :
1. Mampu menghargai perbedaan dari individu lain
Individu yang memiliki kematangan emosi yang baik dapat mengatasi
keadaan dalam dirinya dengan baik. Selain itu, individu tersebut juga akan
menerima keadaan orang lain sama seperti menerima keadaan dirinya
sendiri.
2. Tidak Impulsif
Impulsif adalah sebuah perilaku dimana individu dalam melakukan
sesuatu tidak memikirkan dahulu akibat dari perbuatan tersebut. Pada

umumnya perilaku impulsif ini sikapnya tidak rasional.
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3. Mampu mengendalikan emosi dan menyampaikan emosi dengan baik
Seseorang yang matang secara emosi mampu untuk mengekpresikan
emosi serta dapat mengendalikan emosi dengan baik khususnya saat
dalam keadaan marah.
4. Dapat berfikir lugas dan sesuai kenyataan, sehingga memiliki perangai
yang sabar, penuh perhatian dan memiliki rasa saling menghargai.
5. Bertanggung jawab dengan baik
Individu yang matang secara emosi akan dapat menerima dan
melaksanakan tanggung jawab dengan cermat, dapat diandalkan, tidak
gampang tertekan dan akan menyelesaikan masalah dengan penuh
perhitungan.
Wijokongko (2005) mengemukakan beberapa aspek kematangan emosi
seseorang Yaitu :
1. Mendapatkan sebuah makna dan dapat mengendalikan emosi
Dalam menghadapi masalah, individu dengan kematangan emosi
yang baik akan selalu melihat sisi positif dari masalah tersebut. individu
tersebut tidak mudah mengeluh dan tidak meluapkan emosi secara
berlebihan.
2. Menerima emosi dengan bagus
Individu yang matang secara emosi tahu bagaimana menyerap sebuah
emosi dengan baik tanpa memendam emosi tersebut.
3. Tidak memperbesar setiap emosi
Individu dengan kematangan emosi yang baik, mampu meluapkan
emosi dengan baik juga. Seperti saat kecewa atau terjadi sesuatu maka
individu tersebut akan sedih sewajarnya tanpa melebih-lebihkan.
4. Mengolah emosi dengan baik
Dalam menerima sebuah emosi, individu dengan kematangan emosi
yang baik mampu untuk mengolah emosi dalam diri

5. Menggunakan emosi secara benar
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Individu yang matang secara emosi mampu menggunakan emosi
dalam diri dengan benar dan tidak berlebihan. Hal ini akan membantu
individu tersebut untuk berekspresi dengan baik.

Berdasarkan deskripsi di atas, maka dapat dirangkum bahwa aspek
kematangan emosi adalah rasa mandiri, berani untuk menerima realita, mau
menerima diri sendiri dan orang lain, kemampuan beradapatasi dan merespon
dengan baik, kemampun untuk berempati, kemampun mengontrol emosi dan
menggunakan emosi denngan benar, bertanggung jawab serta dapat berpikir
objektif dan realistis.

Aspek yang dipakai dalam penelitian ini adalah aspek yang diungkapkan
olen Walgito (2014) yaitu dapat mengontrol emosi, menerima realita, tidak

impulsive, berpikir objektif dan saling menghargai serta bertanggung jawab.

C. Hubungan Antara Kematangan Emosi dengan Kemampuan
Berasosialisasi

Kemampuan bersosialisasi merupakan proses yang dialami seseorang untuk
memperoleh pengetahuan tentang nilai dan norma agar diterima dalam kelompoknya.
Proses tersebut merupakan proses yang berlangsung secara alami yang dilakukan oleh
individu sebagai makhluk sosial (Aziz, 2015). Kemampuan bersosialisasi juga
merupakan kemampuan dalam membiasakan dan menerima etika sosial dimana
remaja tersebut berada. Kemampuan bersosialisasi didapatkan remaja melalui
kedewasaan dan kemauan belajar dari berbagai reaksi yang diberikan terhadap diri
sendiri. (Aida & Rini, 2015).

Dalam kehidupan sehari—nhari, proses bersosialisasi harus dilakukan dan juga
dipelajari dengan baik. Melalui proses bersosialisasi yang baik, remaja dapat dengan
mudah menyerap ilmu, norma, dan nilai-nilai yang diberikan. Kemampuan
bersosialisasi dalam diri remaja ditunjukkan dari sikap siswa terhadap teman sekelas,

bagaimana remaja tersebut menghargai temannya, remaja merasa bahagia saat
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bersama teman serta pandangan terhadap persahabatan (Lestari & Rahmawati, 2017).
Karena hal tersebut, remaja dengan kemampuan bersosialisasi yang baik akan lebih
mudah diterima masyarakat dan akan lebih mudah untuk beradaptasi.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan bersosialisasi, seperti
kematangan emosi (Herlinda et al., 2018). Remaja dengan dengan kematangan emosi
yang bagus akan memudahkan proses bersosialisasi. Hal ini sesuai dengan apa yang
diungkapkan (Febrina et al., 2017) menjelaskan bahwa seseorang dengan kematangan
emosi yang bagus akan memiliki kemudahan untuk mengendalikann kemampuan
bersosialisasi daripada individu yang kurang memiliki kematangan emosi.

Kematangan emosi adalah kemampuan seseorang dalam mengontrol dan
mengendalikan emaosinya. Individu yang memiliki kematangan emosi yang baik,
tidak cepat terpengaruh oleh rangsangan stimulus, baik dari dalam maupun dari luar.
Kematangan emosi akan menjadikan seseorang dapat berperilaku dengan cermat
sesuai dengan keadaan dan juga kondisi (Fajarini' & Khaerani, 2014). Kematangan
emosi merupakan suatu kondisi yang harus dimiliki-individu tidak terkecuali remaja.

Remaja yang memiliki kematangan emosi yang baik akan lebih memiliki
pandangan emosional yang kokoh, serta konsisten dalam emosinya. (Febrina et al.,
2017). Selain itu remaja yang matang secara emosi dapat menerima kritikan yang
diberikan, belajar mengolah dan mengendalikan emosi, mampu memberikan respon
yang tepat, toleran serta cara yang baik dalam menyalurkan emosi seperti bermain
dan melakukan hobi serta memiliki kemampuan bersosialisasi yang baik dengan
lingkungannya. Dengan kemampuan bersosialisasi tersebut, maka remaja dapat
dengan mudah mengenali diri, kedudukan dan juga peranan dalam lingkungan
(Fajarini & Khaerani, 2014).
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D. Hipotesis
Berdasarkan pemaparan di atas, maka hipotesis yang diajukan oleh peneliti
adalah “ada hubungan positif antara kematangan emosi dengan kemampuan
bersosialisasi siswa kelas VIII SMP N 1 Kedung” dimana semakin tinggi kematangan
emosi maka aka semakin tinggi pula kemampuan bersosialisasi yang dimiliki oleh
siswa sekolah menengah pertama di SMP N 1 Kedung Jepara.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel

Variabel dalam penelitian adalah konsep mengenai atribut atau sifat yang
terdapat pada subjek penelitian yang dapat bervariasi secara kualitatif ataupun secara
kuantitatif (Azwar, 2011). Variabel dalam penelitian terbagi menjadi dua variabel,
yaitu variabel tergantung dan variabel bebas. Variabel tergantung merupakan variabel
yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Sedangkan variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi variabel tergantung. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel Tergantung (Y) : Kemampuan Bersosialisasi

2. Variabel Bebas (X) : Kematangan Emosi

B. Definisi Operasional
Definisi operasional variabel adalah suatu deskripsi tentang variabel yang
ditetapkan dan Dberdasarkan karakteristik variabel dalam penelitian. Definisi

operasional dalam penelitian ini adalah :

1. Kemampuan Bersosialisasi

Kemampuan bersosialisasi adalah suatu tahapan dimana seseorang dapat
untuk beradaptasi dan mengerti dengan etika-etika kebudayaan, norma serta
lingkungan masyarakat atau sekolah untuk membantu berinteraksi sosial.

Aspek yang digunakan dalam penelitian ini adalah aspek kemampuan
besosialisasi yang dikemukakan oleh Park dan Burgess (1921) yaitu, Komunikasi
dalam kelas, kerjasama antar siswa, perselisihan dalam menyelesaikan tugas serta
persamaan hasil antar siswa. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala adaptasi Aziz (2015 ) dengan koefisien reliabilitas alpha sebesar 0.884.

22
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Apabila skor total skala kemampuan bersosialisasi tinggi maka semakin
tinggi pula kemampuan bersosialisasi remaja. Sebaliknya, semakin rendah skor
skala kemampuan bersosialisasi maka semakin rendah pula kemampuan

bersosialisasi remaja.

Kematangan Emosi

Kematangan emosi merupakan kecakapan sesorang dalam bersikap
menghargai, memiliki kendali diri, memiliki perasaan yang stabil dan mampu
menerima diri dan manusia lain. Kematangan emosi merupakan kondisi yang
harus dimiliki semua individu sebagai ciri kedewasaan diri.

Dalam penelitian ini, kematatangan emosi pada remaja diukur
menggunakan skala kematangan emosi. Skala ini dibuat berdasarkan aspek-aspek
kematangan emosi yang dikemukakan Walgito (2014) yaitu Mampu menghargai
perbedaan dari individu lain, tidak impulsif, Mampu mengendalikan emosi dan
menyampaikan emosinya dengan baik, dapat berpikir secara lugas dan sesuai
kenyataan serta memiliki tanggung jawab. Skala yang digunakan dalam penelitian
ini adalah skala adaptasi Happydiwinata (2020) dengan koefisien reliabilitas alpha
sebesar 0.875.

Apabila skor skala yang didapat tinggi, maka semakin tinggi juga
kematangan emosi. Begitu pula sebaliknya apabila skor skala kematangan emosi

rendah makan semakin rendah pula kematangan emosi pada remaja.

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

. Populasi

Populasi merupakan area penyamarataan yang didalamnya terdapat obyek
dan subyek dengan karakteristik dan ciri yang ditentukan oleh peneliti untuk
diinterpretasikan dan selanjutnya diambil kesimpulan (Sugiono, 2018). Adapun
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populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP N 1

Kedung.
Tabel 1. Jumlah Populasi
No Kelas Jumlah
Kelas VIII A 32
Kelas VIII B 32
Kelas VIII C 32
1. Kelas VIII Kelas VIII D 32
Kelas VIII E 32
Kelas VIII F 32
Jumlah 192
2. Sampel

Sampel merupakan suatu bagian dari populasi serta memiliki ciri yang ada
dalam populasi. Apabila populasi berjumlah besar dan peneliti tidak dapat
mempelajari keseluruhan populasi dikarenakan beberapa hal, maka peneliti boleh
mengambil sampel yang dipilih dari populasi tersebut dan akan diambil
kesimpulannya (Sugiono, 2018). Sampel pengkajian ini adalah sebagian dari

populasi.

3. Teknik Sampling
Tekhnik penelitian sampel merupakan  teknik yang dipakai  untuk
memperoleh sampel (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah cluster random sampling. Cluster random
sampling adalah tekhnik sampling yang dipakai apabila obyek dalam penelitian
sangat luas. Cluster Random Sampling adalah teknik untuk mengumpulkan
sampel secara acak sesuai kelompok atau kelas dan bukan berdasarkan

perorangan (Azwar, 2015).
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D. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti memakai metode skala untuk mengumpulkan

data. Skala adalah seperangkat pernyataan yang dibuat untuk mengetahui atribut

tertentu yang diperoleh dari jawabanterhadap pertanyaan tersebut (Azwar, 2012).

Dalam penelitian ini peneliti memakai skala likert yang berfungsi untuk mengukur

gagasan dan pandangan seseorang atau sekelompok orang mengenai suatu fenomena
dalam skala (Sugiyono, 2017).

1. Kemampuan Bersosialisasi

Skala kemampuan bersosialisasi dalam penelitian ini disusun berdasarkaan

aspek yang dikemukakan oleh Park & Burgess (1921) yaitu , Komunikasi dalam

kelas, kerjasama antar siswa, perselisinan dalam menyelesaikan tugas serta
persamaan hasil antar siswa.

Tabel 2. Blue Print Skala Kemampuan Bersosialisasi
Jumlah Aitem

No Aspek F UF Jumlah
1. Komunikasi dalam kelas 3 1 4
2. Kerja sama antar siswa 4 1 5
3. Pertentangan siswa dalam 4 L 5
menyelesaikan tugas
4. Persamaan hasil antara siswa 3 1 4
Jumlah 14 4 18

2. Kematangan Emosi
Dalam penelitian ini Skala kematangan emosi dirangkai berdasarkan aspek-
aspek kematangan emosi menurut Walgito (2014) yaitu dapat mengendalikan dan
menyalurkan emosi dengan baik, tidak impulsif, mampu menghargai dan berpikir

secara lugas, berpikir realistis serta bertanggung jawab.
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Tabel 3. Blue Print Skala Kematangan Emosi
Jumlah Aitem

No Aspek F UF Jumlah

1.  Mengontrol emosi 3 2 5

2. Menerima realita 4 5 9

3. Tidak impulsif 2 4 6

4.  Berpikir objektif dan menghargai 1 5 6

5.  Bertanggung jawab 3 3 6
Jumlah 13 19 32

E. Validitas, Uji Daya Beda Aitem dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur

Validitas

Validitas isi adalah ketepatan sebuah instrumen dalam melaksanakan
manfaat ukurnya. Artinya, validitas isi memperlinatkan seberapa jauh skala
tersebut mampu mengungkapkan dengan tepat dan cermat mengenai atribusi
yang disusun untuk mengukurnya. Karena validitas sangat dekat kaitannya
dengan intensi ukur, maka setiap skala hanya dapat menunjukkan data yang valid
hanya satu tujuan ukur yang tertentu. Apakah suatu skala dapat digunakan atau
tidak sangat oleh tingkat validitasnya (Azwar, 2012). Skala dengan hasil yang
akurat maka validitasnya juga tinggi, begitu pula sebaliknya skala dengan hasil

yang rendah makka validitasnya juga rendah.

. Uji Daya Beda Aitem

Uji daya beda aitem adalah kemampuan skala untuk mengukur perbedaan
atribut yang dimiliki dan tidak dimiliki antara individu ssatu dengan yang lain.
Untuk skala sikap, aitem dengan daya beda yang tinggi merupakan aitem yang
dapat memilah mana subjek yang memiliki sikap positif dan negatif (Azwar,
2012).

Menguji daya beda aitem dapat dengan melakukan penghitungan koefisien
korelasi antara pembagian skor aitem dengan skor itu sendiri. Hal ini akan
membuahkan koefisien korelasi aitem-total. Ukuran daya beda aitem yang berupa

koefisien korelasi antara distribusi skor aitem dengan distribusi skor total skala
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(rix) Menunjukkan kesamaan fungsi aitem dan fungsi skala dalam menangkap
pola yang berbeda dari setiap individu

Kriteria dalam pemilihan aitem berdasarkan korelasi aitem, umumnya
menggunakan batasan rix > 0,30. Aitem yang sudah mencapai koefisien korelasi
minimal 0,30 maka daya bedanya dianggap tinggi. Aitem yang memiliki koefisien
< 0,30 dapat dianggap sebagai aitem dengan daya beda rendah. Jika ternyata
jumlah aitem yang memiliki daya beda tinggi tidak sesuai dengan jumlah yang
diharapkan, maka dapat diturunkan menjadi 0,25 sehingga jumlah aitem yang

diharapkan oleh peneliti dapat terpenuhi (Azwar, 2012).

Estimasi Reliabilitas alat ukur

Yang merupakan ciri instrumen ukur yang memiliki kualitas bagus adalah
reliabel, yaitu suatu kemampuan untuk membuahkan nilai yang tepat dengan
kesalahan pengukuran kecil. Pengertian reliabilitas sendiri meruju kepada
keterpercayaan instrument ukur. Pengukuran tidak cermat terjadi apabila kesalah
pengukuran terjadi secara acak (Azwar, 2012).

Koefisien reliabilitas berada dalam nilai 0 sampai dengan 1,00 sekalipun
bila koefisien reliabilitas semakin tinggi mendekati angka 1,00 berarti pengukuran
semakin reliabel. Namun dalam kenyataann pengukuran psikologi koefisien
sempurna yang mencapai angka koefisien reliabilitas= 1,00 belum pernah
dijumpai (Azwar, 2012).

Penelitian ini menggunakan Alpha Cronbach sebagai metode untuk
menguji reliabilitas dan perhitungannya menggunakan bantuan software SPSS

(Statistical Packages for Social Science).

. Teknik Analisis

Metoode analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik korelasi
Product Moment. Teknik tersebut dipakai sebagai upaya mengetahui hubungan

satu variabel bebas dengan variabel tergantung. Adapun perhitungan analisis data
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dalam penelitian ini menggunakan software SPSS versi 24.0 (Statistical Packages
for Social Science).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah dan Pelaksanaan Penelitian

1. Orientasi Kancah Penelitian

Orientasi kancah penelitian merupakan langkah pertama sebelum
dilaksanakan sebuah penelitian. Hal ini diperlukan untuk mempersiapkan semua
keperluan agar penelitian dilakukan dengan lancar dan optimal. Tahap awal yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah menentukan lokasi yang akan digunakan
dalam penelitian. Penelitian - ini dilakukan di SMP Negri 1 Kedung yang
beralamat di Desa Sowan Lor RT 02 RW 01 Kec. Kedung, Kab. Jepara, Kode Pos
59463.

SMP Negri 1 Kedung adalah salah satu SMP favorit di Kecamatan
Kedung Kabupaten Jepara dengan akreditas A. SMP-Negri 1 Kedung didirikan
pada tanggal 29 September 1987. SMP Negri 1 Kedung sampai saat ini sudah
sangat berkembang dengan memiliki 19 ruang kelas, 3 laboratorium serta 2
perpustakaan sebagai sarana untuk menunjang kegiatan belajar mengajar siswa.
Sampai saat ini, SMP N 1 Kedung memiliki 28 guru yang sangat professional di
bidangnya serta 574 siswa. Selain akademis, SMPN 1 Kedung juga memiliki
kegiatan ekstrakulikuler. Salah satunya adalah pramuka yang sering menjuarai
perlombaan di tingkat kabupaten.

Tahap selanjutnya dalam penelitian ini adalah melakukan wawancara
kepada 3 siswa SMP N 1 Kedung sebagai studi pendahuluan. Selanjutnya peneliti
mencari dan mengumpulkan teori baaik dari jurnal, buku maupun penelitian
terdahulu sebagai dasar acuan dan pendukung penelitian.

Peneliti memilih SMP N 1 Kedung sebagai lokasi berdasarkan

pertimbangan sebagai berikut :

29



30

a. Penelitian dengan variabel kematangan emosi dan kemampuan
bersosialisasi belum pernah diselenggarakan dilakukan di SMP N 1
Kedung

b. Mendapatkaan izin dari pihak SMPN 1 Kedung untuk dilakukan

penelitian.

2. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
Persiapan penelitian dilakukan dengan tujuan untuk keberhasilan
penelitian dan menimalisir kecacatan yang dilakukan. Adapun persiapan yang

dilakukan oleh peneliti yaitu;

a. Persiapan Perizinan
Tahap awal dalam penelitian ini adalah menyiapkan perizinan
penelitian. Pertama peneliti = meminta surat izin permohonan
penelitian dari Fakultas Psikologi UNISSULA yang dialamatkan
kepada Kepala Sekolah SMP N1 Kedung. Selanjutnya peneliti
mengajukan surat tersebut dengan nomor surat 279/C.1/Psi-
SA/NIN/2022 kepada pihak terkait.

b. Penyusunan Alat Ukur

Alat Ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah aalat
ukur skala psikologi. Skala psikologi merupakan alat ukur yang
berisi kumpulan penelitian dan disusun dengan tujuan untuk
mengetahui salah satu atribut psikologi yang sedang diteliti dengan
cara menguraikan aspek dari suatu variabel yang diteliti dan
selanjutnya akan diubah dalam bentuk aitem atau pernyataan
(Azwar, 2012).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 2 skala psikologi
yaitu skala kematangan emosi dan skala kemampuan bersosialisasi

dan skala kematangan emosi. Pada skala ini terdapat pernyatan yang
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wajib dijawab oleh responden dengan empat pilihan jawaban.
Pilihan jawaban untuk aitem Favourable yaitu Sangat Sesuai (SS)
memiliki nilai 4, Setuju (S) memiliki nilai 3, Tidak Setuju (TS)
memiliki nilai 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) memiliki nilai 1.
Adapu untuk aitem Unfavourable yaitu Sangat Tidak Setuju (STS)
memiliiki nilai 4, Tidak Setuju (TS) memiliki nilai 3, Setuju (S)
memiliki nilai 2 dan Sangat Setuju (SS) memiliki nilai 1.
1. Skala Kemampuan Bersosialisasi
Penelitian  disusun  berdasarkan aspek kemampuan
bersosialisasi dari Park & Burgess (1921) yang terdiri dari
aspek komunikasi dalam kelas, kerja sama antar teman,
persaingan siswa dalam menyelesaikan tugas, dan persamaan
hasil tugas antar siswa. Skala yang akan digunakan adalah
skala milik Aziz (2015) dengan koefisien reliabilitas alpha
sebesar 0,884. Jumlah aitem dalam skala kemampuan
bersosialisasi sebanyak 18 aitem yang terdiri dari 14 aitem
Favourable dan 4 aitem Unfavourable. Distribusi nomor skala
kemampuan bersosialisasi dapat dilihat pada tabel 4:

Tabel 4. Distribusi Nomor Aitem Skala Kemampuan
Bersosialisasi

Jumlah Aitem

No Aspek F UF Jumlah

1. Komunikasi dalam 1,2,3 4 4
kelas

2.  Kerja sama antar 56,7,8 9 5
siswa

3. Persaingan siswa 10,11,12, 14 5
dalam menyelesaikan 13
tugas

4.  Persamaan hasil 15, 16,17, 18 4

antara siswa
Jumlah 14 4 18
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2. Skala Kematangan Emosi

Dalam penelitian ini skala dirangkai berdasarkan aspek
Kematangan Emosi dari aspek-aspek kematangan emosi
menurut Walgito (2014) yaitu mampu menghargai perbedaan
dari individu lain, tidak impulsive, mampu mengendalikan
emosi dan menyampaikannya dengan baik, dapat berpikir
secara lugas dan sesuai kenyataan serta bertanggung jawab.
Skala yang digunakan adalah skala Happydiwinata (2020)
dengan koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,875. Dalam
penelitian Jumlah aitem dalam skala kemampuan
bersosialisasi sehanyak 32 aitem dengan rincian 13 aitem
Favourable dan 19 aitem Unfavourable. Distribusi nomor

skala kemampuan bersosialisasi dapat dilihat pada tabel 2 :

Tabel 5. Distribusi Nomor Aitem Skala kematangan emosi

Jumlah Aitem

No Aspek F UF Jumlah
1. Mengontrol emosi 1,2,3 4,5 5
2. Menerima realita 6,7,8 10,11, 12, 9
9 13,14
3. Tidak impulsif 15,16 17,18, 19, 6
20, 21
4. Saling menghargai 22 23, 24, 25, 6
perbedaan 26
5. Bertanggung jawab 27,28, 30, 31, 32 6
29

Jumlah 16 16 32
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c. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 17 Mei 2022. Penelitian
ini dilakukan dengan menyebarkan skala kepada siswa di SMP N 1
Kedung. Peneliti dibantu oleh guru kesiswaan SMP N 1 Kedung
dengan mencarikan kelas jadwal yang cocok untuk dilakukan
penelitian. Peneliti menyebar 125 skala penelitian.

Skala penelitian yang telah diisi oleh subjek kemudian diolah
datanya agar dapat diketahui hubungan antar variabel yang sedang
diteliti. Pengolahan data statistic dalam penelitian ini menggunakan
SPSS versi 24.0 for windows.

B. Analisis Data dan Hasil Penelitian

1. Uji Asumsi
Hasil data yang didapatkan selanjutnya akan dihitung uji asumsi terlebih
dahulu dengan memakai SPSS versi 24.0
a. Uji Normalitas
Tujuan dilakukannya uji normalitas adalah untuk melihat data
yang didistribusikan normal atau tidak. Menggunakan teknik One-
Simple Kolmogrov-Sminorv Test pada SPSS. Data disebut normal
apabila hasil uji normalitas lebih besar dari 0,05 (> 0,05) dan data
disebut tidak normal apabila hasil uji normalitas kurang dari 0,0 (<
0,05)

Tabel 6. Hasil Uji Asumsi
Variabel Mean  Std. KS-Z  Sig P Ket
Deviasi
Kemampuan 59,73 4,604 0,073 0,167 >0,05 Normal
Bersosialisasi
Kematangan 99,90 8,691 0,063 0,200 >0,05 Normal
Emosi
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Berdasarkan penghitungan hasil uji normalitas yang didapatkan
variabel kemampuan bersosialisasi memperoleh hasil KS-Z sebesar
0,073 dengan signifikasi 0,167 (p > 0,05) dimana sebaran dari
kemampuan bersosialisasi memiliki distribusi normal. Sedangkan data
kematangan emosi memperoleh hasil KS-Z 0.063 dengan signifikansi
0,200 (p > 0,05). Berdasarkan hasil yang dipeoleh menunjukkan

bahwa variabel kematangan emosi memiliki penyebaran yang normal.

b. Uji Linieritas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan
linier antara variabel bebas dan variabel tergantung. Selain itu ui
linieritas digunakan untuk mengetahui signifikansi variabel yang
diteliti. Uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan uji Flinier
dengan program SPSS versi 24.0 for windows. Jika data signifikansi
kurang dari 0,05 maka data tersebut memiliki linieritas. Variabel
kemataangan emosi dan kemampuan bersosialisasi mendapatkan hasil
Flinier 85,640 dengan taraf signifikansi p= 0,000 (p<0.05). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa antara variabel kematangan emosi

terhadap kemampuan bersosilisasi memiliki hubungan yang linier.

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan bertujuan untuk melihat apakah terdapat hubungan
antara kematangan emosi dengan kemampuan bersosialisasi. Dalam uji hipotesis
penelitian ini, peneliti memakai teknik product moment. Hasil perhitungan
hipotesis menunjukkan koefisien korelasi rxy sebesar 0,616 dengan taraf
signifikansi p=0,000 (p<0,01). Berdasarkan Hasil yang diperoleh dapat dilihat
bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara kematangan emosi dengan
kemampuan bersosialisasi pada siswa kelas VIII SMP N 1 Kedung. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi kematangan emosi maka semakin tinggi pula

kemampuan bersosialisasi siswa kelas VIII SMP N 1 Kedung.
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C. Deskripsi Hasil Penelitian
Langkah selanjutnya adalah peneliti menyusun deskripsis hasil penelitian.
Deskripsi hasil penelitian dirancang untuk menjabarkan skor subjek terhadap
pengukuran dan penjabaran subjek atas atribut yang diteliti. Hal ini bertujuan untuk
mengelompokkan subjek ke dalam golongan yang sesuai dengan variabel yang sudah
dipilih. Berikut norma variabel yang digunakan:

Tabel 7. Norma Kategorisasi Skor

Rentang Skor Kategorisasi
H+15 0 <X Sangat tinggi
M+050<X<u+l50 Tinggi
H-050<X<pu+05 0 Sedang
H-150<X<u-0,5 o Rendah
X<p-150 Sangat rendah

U : Mean hipotetik
o : Standar deviasi hipotetik
X : Skor yang diperoleh

1. Deskripsi Data Kemampuan Bersosialisasi

Kemampuan bersosialisasi terdapat 18 aitem dengan daya beda aitem
tinggi hingga rendah dan setiap aitem diberi skor dengan rentang angka dari satu
sampai empat. Skor minimum yang diperoleh subjek adalah 18 yang didapat dari
(18x1) dan skor tertinggi adalah 72 yang berasal dari (18x4). Standar deviasi pada
skala kemampuan bersosialisasi adalah 9 yang didapat dari hasil hitung dari skor
maksimum dikurangi skor minimum dibagi 6 ((72-18)/6). Mean hipotetik pada
skala Kematangan Karir adalah 45 yang didapat dari ((72+18)/2). Deskripsi dan
kategorisasi skor skala kemampuan bersosialisasi diuraikan sebagai berikut :

Tabel 8. Deskripsi Skor Skala Kemampuan Bersosialisasi

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 45 18
Skor Maksimum 70 72
Mean (M) 59.73 45

Standar Deviasi (SD) 4.604 9
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Berdasarkan norma pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa mean empiric
lebih tinggi nilainya dibandingkan mean hipotetik (59,73 > 45). Hal ini dapat
disimpulkan bahwa subjek penelitian termasuk kelompok yang tinggi dalam
populasinya. Kategorisasi dari data variabel kemampuan bersosialisasi secara
menyeluruh dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Kategorisasi Skor Skala Kemampuan Bersosialisasi

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase
58,5< X Sangat Tinggi 78 62,4%
49,5 <X <58,5 Tinggi 45 3,6%
40,5 <X<49,5 Sedang 2 1,6%
31,5<X<40,5 Rendah 0 0
X<31,5 Sangat Rendah 0 0
Total 125 100%

Berdasarkan norma kategorisasi di atas, dapat dilihat bahwa subjek
dengan kategori sangat tinggi memiliki rentang > 58,5 terdiri dari 78 subjek
dengan presentase 62,4 %. Kategori tinggi memiliki rentang 49,5-58,5 sebanyak
45 subjek dengan presentase 3,6%, kategori sedang dengan rentang 40,5-49,5
sebanyak 2 subjek dengan presenatse 1,6%, serta tidak ditemukan seubjek dengan

kategori rendah maupun sangat rendah.

Sangat Rendah Rendah  Sedang Tinggi Sangat Tinggi
18 31,5 40,5 49,5 58,5 72

Gambar 1. Norma Kategorisasi Kemampuan Bersosialisasi

2. Deskripsi Data Kematangan Emosi
Kematangan Emosi terdiri dari 32 aitem dengan daya beda aitem tinggi
hingga rendah serta setiap aitem diberikan skor dengan rentang satu sampai
empat. Skor minimum yang diperoleh subjek adalah 32 yang berasal dari (32x1)
dan skor tertinggi adalah 128 yang berasal dari (32x4). Standar deviasi pada skala

kemampuan bersosialisasi adalah 16 yang didapat dari hasil hitung nilai
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maksimum dikurangi skor minimum dibagi 6 ((128-32)/6). Mean hipotetik pada
skala Kematangan Karir adalah 80 yang didapat dari ((128+32)/2). Deskripsi dan
kategorisasi skor skala kematangan emosi dijabarkan sebagai berikut :

Tabel 10. Deskripsi Skor Skala Kematangan Emosi

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 79 32
Skor Maksimum 121 128
Mean (M) 99.90 80
Standar Deviasi (SD) 8.691 16

Berdasarkan norma pada tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa nilai
mean empirik lebih tinggi dibandingkan dengan mean hipotetik (99,90 > 80). Hal
ini dapat disimpulkan bahwa subjek yang diteliti termasuk dalam kategori yang
tinggi dalam populasinya. Kategori dari data variabel kematangan emosi secara
menyeluruh dapat dilihat pada tabel 11.

Tabel 11. Kategorisasi Skor Skala Kematangan Emosi

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase
104 < X Sangat Tinggi 41 32,8%
88 <X <104 Tinggi 74 59,2%
72 <X <88 Sedang 10 8%
56 <X<72 Rendah 0 0
X <56 Sangat Rendah 0 0
Total 125 100%

Berdasarkan norma kategorisasi di atas dapat dilihat bahwa bahwa subjek
dengan kategori sangat tinggi memiliki rentang > 104 sebanyak 41 subjek
dengan presentase 32,8%, kategori tinggi memiliki rentang 88 —104 sebanyak 74
subjek dengan presentase 59,2%, kategori sedang memiliki rentang 72 — 88
sebanyak 10 subjek dengan presentase 8 %, serta tidak ditemukan subjek dengan

kategori rendah dan sangat rendah.
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Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
32 56 72 88 104 128

Gambar 2. Norma Kategorisasi Kematangan Emosi

D. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanan dengan tujuan untuk melihat hubungan antara
kematangan emosi dengan kemampuan bersosialisasi. Hasil uji hipotesis menyatakan
koefisien rxy 0,616 dengan p =0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara kematangan emosi dengan
kemampuan bersosialisasi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kematangan
emosi maka semakin tinggi pula kemampuan bersosialisasi siswa kelas VIII SMP N 1
Kedung, yang berarti bahwaa hipotesis penelitian ini diterima.

Siswa-siswi dengan. kemampuan kematangan emosi tinggi maka akan
memiliki kemampuan bersosialisasi tinggi pula, dimana seseorang yang memiliki
kemampuan untuk mengekspresikan emosi secara tepat dan wajar beserta
pengendalian diri, kemandirian, konsekuensi, serta memiliki penerimaan diri yang
tinggi memiliki kemampuan untuk menjalin hubungan dengan dua atau lebih
individu. adapun korelasi antara kematangan emosi dengan kemampuan bersosialisasi
adalah seseorang yang dewasa atau matang secara emosi dapat menerima kritikan
yang diberikan, belajar mengolah dan mengendalikan emosi, mampu memberikan
respon yang tepat, toleran serta tahu cara menyalurkan energi sosial bagi energi
emosinya seperti bermain, melaksanakan hobi serta memiliki kemampuan
bersosialisasi yang baik dengan lingkungannya (Fajarini & Khaerani, 2014).

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa apabila
kematangan emosi yang dimiliki tinggi, maka semakin tinggi pula kemampuan
bersosialisasi siswa, dan apabila kematangan emosi yang dimiliki rendah maka

kemampuan dalam bersosialisasi siswa juga rendah.
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara kematangan emosi dengan kemampuan
bersosialisasi dengan koefisien 0,785 dengan p = 0,000. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa semakin tinggi kematangan emosi individu maka semakin tinggi kemampuan
bersosialisasi. Penelitian tersebut dilakukan oleh Febrina, Mulyani, Hidayat dari
STKIP PGRI Sumatera Barat yang berjudul “Hubungan Kematangan Emosi Dengan
Kemampuan Bersosialisasi Peserta Didik Di Smkn 4 Padang” (Febrina et al., 2017).

Hasil dari penelitian mendapatkan hasil nilai empirik yang lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai hipotetik dari masing masing skor variabel kemampuan
bersosialisasi dengan kematangan emosi. Mean empirik pada variabel kemampuan
bersosialisasi adalah 59,73 sedangkan mean hipotetik adalah 32,5. Pada variabel
kematangan emosi mean empirik mendapatkan nilai 99,90 dan mean hipotetik 80.
Hasil tersebut meperlihatkan bahwa mean empirik nilainya lebih tinggi dibandingkan
mean hipotetik, maka dapat diambil kesimpulan bahwa siswa-siswi kelas V111 SMP N
1 Kedung yang diukur pada-saat penelitian memiliki kemampuan bersosialisasi dan
kematangan emosi yang tinggi. Pada kategorisasi kemampuan bersosialisasi berada di
kategori yang sangat tinggi dengan rentang > 58,5 terdiri dari 78 subjek dengan
presentase 62,4%. Sedangkan untuk kategorisasi kematangan emosi berada di
kategori tinggi dengan rentang 88-104 sebanyak 74 subjek dengan presentase 59,2%.
Namun hal ini tidak sesuai dengan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti
dimana terdapat beberapa siswa yang memiliki kemampuan bersosialisasi dan
kematangan emosi yang kurang.

E. Kelemahan
1. Skala kemampuan bersosialisasi yang digunakan dalam penelitian ini
dipertujukan untuk siswa SMK. Adapun untuk skala kematangan emosi
ditujukan untuk akitivis mahasiswa. Sedangkan subjek dalam penelitian ini
merupakan siswa SMP. Selain itu peneliti juga tidak melakukan uji coba terlebih

dahulu.



40

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori yang lama yaitu teori dari Park
dan Burgess tahun 1921.

Penelitian dilakukan saat sekolah baru mulai memberlakukan PTM (Pertemuan
tatap muka) secara lengkap sehingga waktu yang tersedia sangat terbatas.
Terdapat beberapa siswa yang tidak sungguh-sungguh dalam menjawab
kuesioner yang diberikan. Selain itu Terdapat siswa yang kurang yakin dengana

jawaban sendiri sehingga mencontek jawaban temannya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa kematangan emosi dan
kemampuan bersosialisasi memiliki hubungan positif dan signifikan pada siswa kelas
VIII SMP N 1 Kedung, yang berarti semakin tinggi kematangan emosi siswa maka
semakin tinggi pula kemampuan bersosialisasi yang dimiliki. Selain itu, subjek
penelitian dinyatakan memiliki kematangan emosi dan kemampuan bersosialisasi

yang tinggi, sebab nilai rata-rata empirik lebih besar daripada nilai rata-rata hipotetik.

B. Saran
1. Bagi Siswa-siswi
Bagi Siswa-siswi kelas VIII SMP N 1 kedung diharapkan untuk dapat
mempertahankan kematangan emosi dengan cara menghargai perbedaan, dapat
berfikir lugas dan bertanggung jawab sehingga dapat memiliki kemampuan
bersosialisasi yang tinggi pula.
2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Bagi peneliti yang memiliki keinginan untuk melakukan penelitian dengan
masalah yang serupa, diharapkan untuk menambahkan variabel lain yang dapat
mempengaruhi kemampuan bersosialisasi. Selain itu juga dapat meneliti dengan
metode penelitian yang lain seperti metode eksperimen atau metode kualitatif.

41
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